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Media sosial merupakan produk dari pesatnya perkembangan zaman yang
senantiasa memberikan sejarah baru. Dengan niat beribadah dan berdakwah media
sosial digunakan untuk syiar agama islam, menyebarluaskan ilmu-ilmu agama
termasuk dalam menyebarkan ijazah amalan pernikahan. Ijazah amalan
pernikahan ini berisi tuntunan ibadah, seperti sholawat, dzikir, sholat, dan puasa
yang diyakini dapat menjadi perantara terkabulnya hajat.

Penelitian ini mengangkat dua rumusan masalah; 1) Bagaimana Keabsahan
ljazah Amalan Pernikahan Dari Internet (Media Sosial) Dalam Perspektif UU ITE
Nomor 1 Tahun 2024?, 2) Bagaimana Keabsahan ljazah Amalan Pernikahan Dari
Internet (Media Sosial) Dalam Perspektif Ulama Tulungagung?. Maka tujuan dari
penelitian ini adalah; 1) Untuk mengetahui Keabsahan ljazah Amalan Pernikahan
Dari Internet (Media Sosial) Dalam Perspektif UU ITE Nomor 1 Tahun 2024, 2)
Untuk mengetahui Keabsahan ljazah Amalan Pernikahan Dari Internet (Media
Sosial) Dalam Perspektif Ulama Tulungagung.

Metode penelitian digunakan adalah penelitian hukum normatif — empiris
dengan pendekatan studi pustaka dan kualitatif. Pendekatan studi pustaka
dilakukan terhadap ketentuan perundang-undangan, khususnya UU ITE,
sedangkan pendekatan kualitatif dilalukan melalui wawancara dengan para ulama
guna mengetahui pandangan keagaman terhadap praktik pemberian ijazah amalan
melalui media sosial. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dan
dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka yang relevan
dengan pembahasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) ijazah amalan pernikahan dari
internet (media sosial) dalam perspektif UU ITE Nomor 1 Tahun 2024
diperbolehkan pengaksesannya selagi tidak menyalahi aturan yang termuat dalam
undang-undang, memuat konten yang baik dan bertujuan dakwah (syiar agama),
tidak mengandung unsur SARA, penipuan yang membuat gaduh antar golongan,
juga tidak merugikan orang lain 2) Menurut ulama ijazah amalan pernikahan
adalah tradisi ibadah yang sah dan boleh dilakukan siapa saja selama sesuai
syariat islam. Perbedaan pendapat di kalangan ulama mendorong masyarakat
untuk lebih selektif dalam mengamalkan ijazah amalan dari internet. Temuan ini
menegaskan pentingnya sikap bijak dalam menyikapi ijazah amalan yang beredar
di media sosial, dengan teteap mempertimbangkan aspek hukum dan nilai
keagamaan yang berlaku.
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Social media is a product of the rapid development of the times that
always provides a new history. With the intention of worshiping and preaching,
social media is used to spread Islam, disseminate religious knowledge, including
in spreading marriage practice certificates. This marriage practice certificate
contains guidance on worship, such as prayer, dhikr, and fasting which are
believed to be an intermediary for granting wishes.

This reserach raises two problem formulations; 1) how is the validity of
the certificate of marriage practice from the internet (social media) in the
perspective of Law Information and Electronic Transactions Numberl of 20247,
2) how is the validity of the certificate of marriage practice from the internet
(social media) in the perspective of Tulungagung religious scholars? Then the
objectives of this research are; 1) to find out the validity of the certivicate of
marriage practice from the internet (social media) in the perspective of
Information and Electronic Transactions Law Number 1 of 2024, 2) to find out the
validity of the certicate of marriage practice from the internet (social media) in the
perspective of Tulungagung religious scholars.

The research method used is normative — empirical legal research with a
literature study and qualitative approach. The literature study approachis carried
out on the provisions of legislation, especially the information and electronic
transactions law, while the qualitative approach is carried out through interviews
with religious scholars to find out the view of diversity on the practice of giving
certivicates of practice trough social media. Primary data were collected through
interviews and documentation, while secondary data were obtained from literature
studies relevant to the discussion.

The results showed that; 1) marriage pratice certivivates from the intenet
(media social) in the perspective of law are allowed to be accessed as long as they
do not violate the rules contained in the law, contain good content and aim for
da’wah (religious propagation), do not contain elements of SARA, fraud that
makes noise beween groups, nor does it harm others, 2) according to islamic
scolars, the practice of marriage is a tradition of worship that is valid and can be
done by anyone as long as it is in accordance with islamic law. Differences of
opinion among scolars ancourage people to be more selective in practicing
certificates of practice from the internet. These findings emphasize the importance
of a wise attitude in responding to certificates of practice circulating on social
media, while still considering the applicable legal aspects and religious values.
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